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KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia tahun 1996 ketika mendapat penghargaan “Young Artist Piano Award” usai meme-
nangkan kompetisi piano yang diselenggarakan Artist International di Amerika Serikat. la kemudian diundang tampil di gedung konser
terkemuka, Carnegie Hall, dan General Assembly Hall dari Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di New York, dan memperoleh
sambutan luar biasa. la mendapat beasiswa penuh dari Manhattan School of Music dan tamat sebagal peraih gelar Doctor of Musical
Arts (DMA) yang termuda. Berbagai musisi dunia yang pernah membimbingnya antara Jain Peter Frank, Lilian Freundlich, Constance
Keene, Michael Ponti, Charles Rosen, Herbert Stessin, Paul Badura-Skoda, dan Robert Weirich._la pernah mengajar di Stecher and
Horowitz School of the Arts dan Direktur Musik di Music ‘Consortium of Long Island. Kini ia adalah Professor Piano di Westminster Con-
servatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca
STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya:
HWHW123@aol.com atau ke e-mail STACCATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti

Yang Harus Diperhatikan
dalam Konser

DR. Hendry yang saya hormati,

NAMA saya Rani. Sudah lama saya sering membaca
artikel dalam kolom DR. Hendry yang beredar di ma-
Jjalah staccato. Sejak saya SMP hingga SMA saya
dulu pernah mengikuti kursus piano dan pernah
tampil dalam konser di salah satu sekolah musik di
Bali.

Saat ini saya memang sedang cuti karena kesi-
bukan kampus. Namun, saya selalu mengikuti infor-
masi yang beredar melalui majalah Staccato dan
kalau ada acara konser piano seringkali saya datang
ikut menyaksikan dan sesekali berlatih keyboard den-
gan teman.

Memang sudah banyak informasi yang memba-
has terkait piano performance, maupun hal-hal yang
perlu dipersiapkan dalam menghadapi  konser
ataupun kompetisi piano. Namun, saya belum men-
dapatkan kejelasan informasi bahwa dalam mem-
bawakan lagu ketika tampil apa saja yang harus
diperhatikan agar lagu yang dibawakan dapat
berkualitas dalam suatu konser? (maaf di bagian ini
cara menyampaikannya kurang Jjelas).

Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan
terima kasih.

Rani Patera
rani.patera@gmail.com

Saudari Rani yang budiman,
TERIMA kasih atas pertanyaan Anda yang sangat
baik. Memang betul bahwa kebanyakan dari artikel-
artikel yang ada itu bersangkutan dengan masalah
persiapan untuk menghadapi konser atau kompetisi
piano, dan agak kurang dibahas dalam masalah yang
berkaitan dengan waktu tampil. Ini mungkin karena
persiapan itu adalah hal yang jauh lebih penting dari-
pada waktu tampil itu sendiri. Hal-hal yang berkaitan
dengan “live performance” itu seringkali berada di
luar kontrol atau penguasaan kita dan apapun dapat
terjadi pada saat tampil, yang tidak dapat kita duga
atau persiapkan sebelumnya.

Pada saat konser, segala sesuatu yang harus kita
perhatikan agar lagu yang dibawakan itu berkualitas
adalah hal-hal yang seharusnya sudah kita lakukan

berulang-kali pada saat persiapan. Jadi, kita se-
baiknya tidak tiba-tiba melakukan hal-hal yang
belum pernah dilakukan sebelumnya pada saat persi-
apan. Ini akan menimbulkan rasa bimbang atau
gugup yang bisa menyebabkan “memory slip”.

Saya melihat banyak murid-murid yang berlatih
sesuka hati mereka, tanpa memikirkan kualitas suara,
interpretasi, penjarian, dan segala hal yang diajarkan
oleh guru mereka. Lalu pada saat tampil, mereka
tiba-tiba berusaha untuk berkonsentransi dan ingin
membawakan lagu mereka dengan sebaik mungkin.
Ini tentunya tidak akan berhasil karena selama ini
mereka berlatih berdasarkan memori otot jari yang
sudah menjadi seperti mesin dan bisa berjalan sendiri.

Ketika otak mereka tiba-tiba ingin digunakan
untuk berkonsentrasi pada saat tampil, mereka baru
sadar bahwa otak mereka itu ternyata masih kosong
akan lagu yang mereka bawakan. Oleh kargna itu,
penting sekali bagi kita untuk selalu melatih hal-hal
yang akan persis kita lakukan pada saat tampil nanti
disertai oleh latihan fokus dan konsentrasi yang
memerlukan daya pikir otak, agar kita menjadi ter-
biasa dan tidak akan lagi terkejut ketika ditambah
dengan suasana baru pada saat konser.

Selain hal persiapan yang sangat penting, me-
mang ada juga beberapa hal yang perlu diperhatikan
pada saat konser, resital atau kompetisi. Pertama-
tama yaitu pada saat kita berjalan di atas panggung
menuju alat musik kita, misalnya piano. Cara kita
berjalan akan mempengaruhi permainan kita nanti,
atau juga akan mempengaruhi perasaan para juri yang
menilai permainan kita pada saat kompetisi.

Usahakanlah untuk berjalan dengan tempo yang
sedang, tidak terlalu cepat atau lambat, yang akan
membuat kita dan para pendengar menjadi lebih ten-
ang dan siap untuk menikmati sajian musik. Kita
harus bersikap percaya diri sehingga tidak akan mer-
agukan para pendengar sebelum kita mulai bermain.
Sikap yang positif disertai oleh rasa percaya diri dan
jiwa yang tenang akan menghasilkan kualitas per-
‘mainan yang lebih baik. Para penonton juga akan
menjadi lebih ingin untuk mendengarkan permainan
kita.

Setelah beri hormat, hal kedua yang sangat pent-
ing adalah waktu hening yang kita perlukan antara
waktu kita duduk dan mulai bermain. Orang-orang
yang langsung bermain setelah mereka duduk cen-
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derung menghasilkan musik yang kesannya tidak stabil,.
terutama pada bagian permulaan. Setelah duduk, kita
perlu waktu hening yang setidak-tidaknya cukup untuk
bernafas sedalam-dalamnya selama kurang lebih tiga
kali.

Saya pernah mendengar ada guru yang menghim-
bau muridnya untuk menghitung dari angka satu sam-
pai sepuluh, sebelum mereka mulai bermain. Gunakan
waktu hening ini untuk menenangkan diri dan mulai
berfokus. Ini juga adalah waktu yang tepat untuk
menentukan tempo lagu yang akan kita bawakan. Perlu
kita sadari bahwa jantung kita mungkin akan berdebar
jauh lebih cepat dari biasanya karena perasaan gugup
yang disebabkan oleh suasana konser yang asing.
Tempo yang kita kira tidak terlalu cepat, mungkin
adalah tempo yang ternyata sudah terlalu cepat.
Nyanyikanlah di pikiran Anda dua atau empat birama
pertama dari lagu yang akan dibawakan, agar kita bisa
merasakan dan mendapatkan bayangan yang lebih jelas
akan tempo lagu sebelum kita mulai bermain.

Pada saat kita bermain, pakailah pikiran kita untuk
memikirkan hal-hal yang sudah kita persiapkan se-
belumnya pada saat latihan. Janganlah memikirkan
hal-hal yang baru atau menghiraukan apakah para
penonton suka atau tidak akan permainan kita. Tujuan
kita dalam bermusik itu seharusnya bukan untuk meny-
ombongkan diri atau untuk memukau orang lain. Per-
mainan kita itu harus terasa seperti kita sedang bercerita
kepada para pendengar melalui musik. Cerita itu harus
menggugah perasaan para pendengar. Seringkali cara
kita bercerita itu lebih penting daripada cerita itu
sendiri. Ini karena cerita yang sama mungkin tidak
akan terasa menarik sama sekali kalau dibawakan oleh
orang lain dengan cara yang kurang baik, apalagi kalau
yang bercerita itu hanya membaca tanpa perasaan.

Cerita atau musik yang dibawakan dengan sangat
baik dan berhasil untuk menggugah perasaan para pen-
dengar itu akan membuat penonton merasa masih ingin
mendengar kita bermain pada saat kita selesai. Saya
sering melihat para musisi yang karena terlalu gugup,
mereka tidak lagi berpikir akan lagu yang mereka
bawakan. Yang mereka pikirkan adalah bagaimana
untuk menyelesaikan permainan mereka secepat
mungkin agar mereka bisa cepat-cepat bersembunyi di
balik panggung setelah itu. Ini tentunya akan meng-
hasilkan kualitas permainan yang kurang berkesan.
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Hal-hal terakhir yang tidak kalah pentingnya
adalah cara kita menyelesaikan sebuah lagu dan ber-
jalan kembali ke balik panggung. Kita harus berusaha
untuk berkonsentrasi sampai pada note yang terakhir.
Seringkali pada suatu sajian musik yang sangat baik,
ketika kita melepaskan sentuhan terakhir jari kita dari
alat musik, para penonton mungkin masih tengah mere-
sapi suasana dari lagu yang baru saja kita bawakan.

Pada saat yang sensitif seperti ini, janganlah kita
buru-buru mengembalikan tangan kita pada posisi sem-
ula dan segera meninggalkan pentas. Ini akan terasa
seperti membangunkan seseorang dari mimpi mereka
dengan tiba-tiba. Berikanlah mereka sejenak suasana
hening untuk meresapi apa yang baru mereka dengar.
Selama kita tidak bergerak dan masih berfokus pada
note yang terakhir, para penonton yang mengerti itu
tidak akan buru-buru bertepuk-tangan. Dengan
demikian, suasana surgawi yang baru saja mereka
nikmati itu dapat dipertahankan agak lebih lama.

Setelah kita selesai bermain dan siap untuk
meninggalkan pentas, lakukanlah dengan sikap yang
positif dan ramah, walaupun permainan yang baru kita
bawakan itu ternyata kurang baik atau pun sangat
mengecewakan. Hal-hal yang sangat mengecewakan
kita sebagai penampil itu belum tentu akan mengece-
wakan para penonton. Kita harus ingat bahwa para
penonton datang pada acara konser karena mereka
ingin melampiaskan waktu mereka dengan senang.

Mungkin mereka baru saja bersantap malam
bersama dengan kawan-kawan akrab mereka dan se-
mata-mata ingin menghadiri sebuah acara hiburan
malam yang menyenangkan hati. Jadi, janganlah kita
menularkan atau memindahkan rasa sedih dan kecewa
kita kepada para penonton. Apapun yang terjadi pada
penampilan kita, berikanlah senyum yang tulus dan
ramah pada saat kita beri hormat, sehingga para penon-
ton pun bisa pulang dengan perasaan yang baik dan ter-
hibur.

Demikianlah penjelasan saya dan sekali lagi saya
ucapkan terima kasih atas pertanyaannya.

Salam,

DR. Hendry Wijaya




